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ABSTRAK

Latar Belakang: Komplikasi diabetes melitus (DM) berdampak negatif terhadap kualitas hidup pasien dan
meningkatkan angka kesakitan. Self-efficacy berperan penting dalam manajemen diri pasien DM. Penelitian
ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara manajemen diri dan self-efficacy dengan kualitas hidup
pasien DM.

Metode: Penelitian kuantitatif dengan desain survei analitik dan pendekatan cross-sectional dilakukan pada
123 pasien DM, dengan populasi seluruh pasien DM di Puskesmas Simpang IV Sipin. Sampel dipilih
menggunakan teknik simple random sampling. Data mengenai manajemen diri, self-efficacy, dan kualitas
hidup dianalisis dengan uji statistik menggunakan tingkat signifikansi p < 0,05.

Hasil: Sebanyak 61,8% responden memiliki manajemen diri yang baik, 58,5% menunjukkan self-efficacy
yang tinggi, dan 51,2% memiliki kualitas hidup yang tinggi. Analisis statistik ‘menunjukkan adanya
hubungan signifikan antara manajemen diri dengan kualitas hidup (p = 0,001) serta antara self-efficacy
dengan kualitas hidup (p= 0,001).

Kesimpulan: Manajemen diri dan self-efficacy berhubungan signifikan dengan kualitas hidup pasien DM.
Penguatan intervensi untuk meningkatkan kedua aspek tersebut dapat menjadi strategi preventif dan
promotif yang efektif di pelayanan kesehatan primer.

Kata Kunci: Diabetes Melitus, Kualitas Hidup, Manajemen Diri, Self Efficacy

ASSOCIATION OF SELF-MANAGEMENT AND SELF-EFFICACY WITH
QUALITY OF LIFE AMONG DIABETES MELLITUS PATIENTS

ABSTRACT

Background: Complications of diabetes mellitus (DM) negatively impact patients’ quality of life and
increase morbidity. Self-efficacy plays an essential role in diabetes self-management. This study aimed to
examine the association between self-management and self-efficacy with the quality of life of patients with
DM.

Methods: A quantitative analytic survey with-a cross-sectional design was conducted among 123 DM
patients at Puskesmas Simpang IV Sipin. Participants were selected using simple random sampling. Data
on self-management, self-efficacy, and quality of life were analyzed using statistical tests with a significance
level of p < 0.05.

Results: Of the respondents, 61.8% demonstrated good self-management and 58.5% reported high self-
efficacy, while 51.2% had a high quality of life. Statistical analysis showed a significant relationship
between self-management and quality of life (p = 0.001) and between self-efficacy and quality of life (p=
0.001).

Conclusion: Self-management and self-efficacy are significantly associated with the quality of life of DM
patients. Strengthening interventions to improve these aspects may serve as effective preventive and
promotive strategies in primary healthcare settings.

Keywords: Diabetes Mellitus, Self-Management, Self-efficacy, Quality of Life
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PENDAHULUAN

Penyebab kematian diseluruh dunia
saat ini berkaitan dengan penyakit
kardiovaskuler, namun lebih 50% penyakit
kardiovaskuler  tersebut  berhubungan
dengan penyakit diabetes. Peningkatan
angka Diabetes melitus di dunia diprediksi
terus bertambah setiap tahunnya, pada tahun
2021 International Diabetes Federation
(IDF) memperlihatkan jumlah penderita
Diabetes di dunia sudah mencapai angka 537
juta. Peningkatan angka ini dapat mencapai
643 juta pada tahun 2036~ bahkan
diperkirakan pada tahun 2045 menjadi 783
juta. Di Indonesia IDE-mencatat sebanyak
19,5 Juta penderita Diabetes pada tahun
2021 yang membuat Indonesia berada pada
peringkat ke lima negara dengan penderita
diabetes tertinggi. Di provinsi Jambi
diabetes melitus masih termasuk dalam 10
penyakit  terbanyak yang menerima
pelayanan di | puskesmas, dengan jumlah
penderita tertinggi berada di Kota Jambi
yakni 11.447 penderita®. Menurut penelitian,
tingkat kualitas hidup pasien diabetes
berkaitan dengan kemampuan penderita
diabetes melakukan manajemen diri3.
Kualiatas  hidup " merupakan perasaan
Bahagia dan kepuasan.pasien yang dapat
mencerminkan kehidupan ' pasien yang di
jalani sebagaimana mestinya -terpenuhi
antara lain kebutuhan akan perawétan DM,
kadar gula darah, komplikasi yang
terkontrol. Terpenuhinya aspek tersebut
dapat meningkatkan kualitas hidup pasien.
Penurunan tingkat kualitas hidup pasien
mempengaruhi  semua sisi  kehidupan
penderita DM yang meliputi fisik,
psikologis, social, serta lingkungan. Kualitas
hisup yang baik dapat dicapai dengan
perawatan diri yang mumpuni4.

Manajemen diri pada penderita
diabetes melitus di pengaruhi berbagai
factor, salah satunya adalah minimnya Self
efficacy penderita DM pada penyakit dan

nilai — nilai kesehatannya sehingga
terciptanya perubahan perilaku Kesehatan
pada penderita DM 5.

Survey awal yang dilakuka di
puskesmas simpang IV Sipin Kota Jambi
didapatkan kurang optimalnya self care yang
dilakukan oleh penderita DM, dan 3 orang
pasien mengatakan bahwa mereka merasa
semakin hari penyakit yang diderita semakin
bertambah. Berdasarkan latar belakang
diatas, peneliti tertarik melihat hubungan
perawatan diri dan Self Efficacy dengan
kualitas hidup Penderita Diabetes. Penelitian
ini bertujuan untuk melihat apakah ada
hubungan perawatan diri dan self efficacy
dengan kualitas 'hidup penderita diabetes
melitus.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif dengan desain survei analitik
menggunakan pendekatan cross-sectional.
Teknik pengambilan sampel dilakukan
dengan metode simple random sampling,
dan jumlah sampel ditentukan menggunakan
rumus Dahlan (2013), sehingga diperoleh
122 responden yang ,memenuhi kriteria
inklusi dari populasi-yaitu seluruh penderita
DM yang berobat di Puskemas simpang IV
sipin tahun- 2024. Instrumen penelitian
berupa kuesioner yang terdiri atas empat
bagian, yaitu data demografi responden,
kuesioner manajemen perawatan diri, self-
efficacy, serta kualitas hidup pasien. Analisis
data dilakukan secara univariat untuk

frekuensi
responden,

menggambarkan  distribusi
berdasarkan  karakteristik
manajemen perawatan diri, self-efficacy, dan
kualitas hidup, serta secara bivariat (chi
square) untuk menguji hubungan antara
manajemen perawatan diri dan self-efficacy
dengan kualitas hidup pasien hipertensi.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengambilan data dilaksanakan di
Puskesmas Simpang IV Sipin Kota Jambi
pada Bulan Juni 2025, kuesioner di sebarkan
di poliklinik umum dan poliklinik Lansia
sesuai dengan kriteria inklusi dan ekslusi.
Selama pengumpulan data didapatkan 123
responden sesuai dengan
ditentukan.

Hasil penelitian disajikan sebagai berikut:

Tabel 1. Distribusi

sample yang

Frekuensi Karakteristik

Responden

Karakteristik Frekuensi .~ Persentase
Umur
Dewasa awal (43-54) 65 52.8
Dewasa Akhir (55-64) 50 40.7
Lansia(65-74) 8 6.5
Jumlah : 123 100
Jenis Kelamin s
Laki-laki 5 28 22.8
Perempuan 95 772
Jumlah 123 100
Pekerjaan
Wiraswasta 48 39.0
PNS 36 29.3
Dirumah 30 24 .4
Petani 5 4.1
Lain-lain ' 4 3.3
Jumlah 123 100
Pendidikan
Tidak tamat SD 10 8.1
SD 8 6.5
SMP 6 4.9
SMA 62 50.4
PT 37 30.1
Jumlah 123 100=

Dari hasil penelitian menunjukkan
responden berasal dari rentang usia 43 — 64
tahun (usia dewasa awal — akhir) yakni
sebanyak >90% responden, yaitu responden
penderita diabetes melitus berada pada
kelompok usia 43—54 tahun sebesar 52,8%,
diikuti oleh kelompok dewasa akhir (55-64
tahun) sebanyak 40,7%, dan hanya 6,5%
pada kelompok lansia (65-74 tahun).
Temuan ini memperlihatkan bahwa diabetes
tidak hanya menjadi masalah pada usia
lanjut, tetapi sudah banyak diderita pada

kelompok usia produktif, penelitian lain juga
melaporkan bahwa prevalensi diabetes
global mengalami peningkatan paling tajam
pada usia 40—64 tahun(1). Secara fisiologis,
baya ditandai
sensitivitas

usia  paruh dengan
menurunnya insulin,
berkurangnya kemampuan sel  pankreas
dalam mempertahankan sekresi insulin, serta
meningkatnya akumulasi lemak viseral yang
berperan  dalam  terjadinya  resistensi
insulin(2). Kondisi ini membuat kelompok
usia 43—65 tahun memiliki kerentanan tinggi
terhadap komplikasi yang secara langsung
memengaruhi kualitas hidup pasien.

Hasil penelitian ini mendapatkan
Sebagian besar responden didominasi oleh
Perempuan dengan_persentase 77.2% dan
persentase laki — ‘laki 22,8%. Secara
fisiologis pada perempuan, khususnya
pascamenopause, penurunan kadar estrogen
mengakibatkan redistribusi Temak tubuh ke
area viseral serta menurunkan sensitivitas
Sebaliknya, pada laki-laki,
rendahnya  kadar  testosteron  juga
berhubungan dengan resistensi insulin dan

insulin(3).

sindrom metabolik. Artinya, baik laki-laki
maupun perempuan sama-Sama memiliki
kerentanan, meskipun mekanisme
biologisnya berbeda. ©  Studi lain
menunjukkan perempuan dengan diabetes
lebih sering melaporkan beban psikologis
dan depresi, sedangkan laki-laki cenderung
menghadapi - komplikasi  fisik, seperti
penyakit  kardiovaskular(4). Hal ini
mempertegas bahwa jenis kelamin tidak
hanya memengaruhi risiko diabetes secara
patofisiologis, tetapi juga berdampak
langsung pada dimensi kualitas hidup, baik
fisik maupun psikologis.

Selain faktor biologis, faktor sosial-
ekonomi juga memengaruhi kondisi pasien
diabetes  melitus.  Hasil  penelitian
memperlihatkan bahwa sebagian besar
responden memiliki tingkat pendidikan
menengah (SMA) sebesar 50,4%, sementara
perguruan tinggi hanya 30,1% sisanya
berada pada Pendidikan SMP dan Sekolah
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Dasar.  Latar  belakang  pendidikan
berhubungan erat dengan tingkat literasi
kesehatan. Pasien dengan pendidikan rendah
cenderung mengalami kesulitan memahami
informasi terkait manajemen diabetes,
seperti pengaturan pola makan, kepatuhan
terhadap obat, dan pentingnya aktivitas fisik.
Hal ini berimplikasi pada kontrol glikemik
yang buruk serta risiko komplikasi kronis
yang lebih tinggi (5). Sebaliknya, pasien
dengan pendidikan lebih tinggi memiliki
peluang lebih besar untuk mengakses
informasi kesehatan yang benar, mengambil
keputusan rasional dalam perawatan, dan
menerapkan gaya hidup sehat. Dengan
demikian, pendidikan berperan sebagai
faktor protektif terhadap penurunan kualitas
hidup pada penderita diabetes melitus.

Distribusi  /pekerjaan  responden
menunjukkan mayoritas bekerja sebagai
wiraswasta (39%), diikuti pegawai negeri
sipil (29,3%), dan ibu rumah tangga atau
bekerja di rumah (24,4%). Pola ini
menunjukkan adanya variasi beban kerja,
aktivitas fisik,| dan stres psikososial yang
memengaruhi | 'kondisi kesehatan pasien.
Pekerjaan dengan aktivitas fisik rendah atau
bersifat sedentari, seperti sebagian PNS dan
ibu rumah tangga, meningkatkan risiko
resistensi  insulin-. karena  rendahnya
pengeluaran energi harian. Di sisi lain,
pekerjaan yang sarat tekanan atau stres
kronis dapat memicu peningkatan kadar
kortisol, yang secara  patofisiologis
mengganggu homeostasis glukosa dan
memperburuk kondisi diabetes (6). Kondisi
ini tidak hanya memperburuk aspek klinis,
tetapi juga menurunkan kualitas hidup akibat
keterbatasan  produktivitas dan beban
emosional yang lebih berat.

Tabel 2. Gambaran Tingkat Manajemen Diri
Pasien Diabetes Melitus

Manajemen  Frekuensi Persentase
Diri (%)
Baik 76 61.8
Kurang Baik 47 38.2
Total 123 100

Berdasarkan  hasil  penelitian,
mayoritas responden memiliki tingkat
manajemen diri yang tinggi (61,8%),
sedangkan 38,2% responden berada pada
kategori rendah. Hal ini menunjukkan
bahwa sebagian besar pasien mampu
melakukan perawatan mandiri yang
memadai terhadap Diabetes Melitus.
Manajemen diri diabetes mencakup
empat domain utama, yaitu diet, aktivitas
fisik,  kepatuhan  pengobatan, dan
pemantauan glukosa darah. Pada aspek
diet, pasien dengan manajemen diri
tinggi cenderung lebih konsisten dalam
menjaga pola -makan seimbang dan
membatasi asupan_ gula sederhana.
Dalam domain aktivitas fisik, pasien
lebih disiplin dalam melakukan olahraga
teratur yang terbukti membantu menjaga
kontrol glikemik. Kepatuhan pengobatan
tercermin dari keteraturan pasien dalam
mengonsumsi  obat sesuai jadwal.
Sementara itu, pemantauan kadar
glukosa darah yang dilakukan secara
rutin memungkinkan pasien mendeteksi
perubahan lebih dini sehingga dapat
segera mengambil langkah korektif.
Temuan ini sejalan dengan beberapa
penelitian internasional yang
menegaskan bahwa keempat domain
tersebut éangat menentukan keberhasilan
pengendalian diabetes dan kualitas hidup
pasien (10-12).

Tabel 3. Gambaran Self Efficacy Pasien
Diabetes Melitus

Self Efficacy Frekuensi Per(s(?/n)tase
(]
Tinggi 72 58 5
Rendah 51 415
Total 123 100

Nilai Self Efficacy pasien Diabetes
Melitus di Puskesmas Simpang IV Sipin
tahun 2024 menunjukkan lebih dari separuh
memiliki tingkat yang tinggi yaitu sebanyak
58,5%, hanya 41.5% responden yang
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memiliki tingkat Self Efficacy
rendah.Tingkat self-efficacy yang tinggi
berkorelasi dengan kemampuan pasien
dalam mengontrol pola makan, menjaga
kepatuhan terhadap terapi, serta melakukan
aktivitas fisik secara konsisten. Sebaliknya,
self-efficacy yang rendah sering dikaitkan
dengan rendahnya kepatuhan, peningkatan
risiko komplikasi, dan penurunan kualitas
hidup. Studi terbaru menunjukkan bahwa
peningkatan self-efficacy melalui edukasi,
dukungan sosial, dan intervensi berbasis
perilaku  dapat memperbaiki  kontrol
glikemik serta outcome kesehatan pasien
secara  keseluruhan(7)(8).  Hal~ "ini
memperkuat pentingnya ~~ intervensi
keperawatan dan program manajemen diri
berbasis bukti untuk’ mendukung pasien
dalam membangun’ keyakinan diri yang
lebih baik terhadap kemampuan mereka
mengelola Diabetes Melitus (8.,9).

Tabel 4. Gambaran Kualitas Hidup Pasien
Diabetes Melitus

Kualitas Hidup  Frekuensi Persentase
Tinggi 63 51.2
Rendah 60 48.8
Total 123 100

Berdasarkan hasil penelitian, sebagian
besar responden memiliki kualitas hidup
pada tingkat tinggi (51,2%), sementara
48,8% lainnya berada pada kategori rendah.
Proporsi yang relatif seimbang ini
menunjukkan bahwa meskipun lebih dari
separuh pasien Diabetes™ Melitus:-. dapat
mempertahankan kualitas hidup yang baik,
masih terdapat hampir setengah dari
responden yang menghadapi keterbatasan
akibat kondisi penyakit kronis tersebut.
Kualitas hidup pada pasien diabetes
dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk
kontrol glikemik, keberhasilan manajemen

diri, dukungan sosial, serta kondisi
psikologis seperti kecemasan dan depresi.
Pasien dengan kualitas hidup tinggi
umumnya memiliki kepatuhan lebih baik
terhadap terapi, mampu menjaga gaya hidup
sehat, serta mendapat dukungan keluarga
maupun tenaga kesehatan. Sebaliknya,
kualitas hidup yang rendah sering dikaitkan
dengan  adanya  komplikasi, = beban
psikososial, serta rendahnya tingkat self-
efficacy dalam mengelola penyakit.

Hasil ini konsisten dengan studi
internasional yang menunjukkan bahwa
kualitas hidup pasien diabetes tidak hanya
dipengaruhi oleh faktor klinis, tetapi juga
aspek psikososial dan gaya hidup (13,14).
Intervensi edukasi. kesehatan, dukungan
emosional, dan pendékatan holistik berbasis
pasien terbukti mampu meningkatkan
kualitas hidup, terutama pada pasien dengan
faktor risiko tinggi ataw: komplikasi
(10,11,15). Dengan demikian, kualitas hidup
pasien Diabetes Melitus dapat ditingkatkan
melalui manajemen multidimensi yang
mencakup aspek medis, psikologis, dan
sosial.

Hubungan Manajemen Diri dan Kualitas
Hidup Pasien Diabetes Melitus

Berdasarkan hasil -analisis hubungan
antara manajemen diri dengan kualitas hidup
pasien diabetes mellitus di Puskesmas
Simpang IV Sipin Kota Jambi tahun 2025,
diperoleh bahwa dari total 123 responden,
sebanyak 76 responden (61,8%) memiliki
manajemen diri yang baik. Di antara
kelompok ini, 48 responden (39%)
menunjukkan kualitas hidup yang baik dan
28 responden (22,8%) memiliki kualitas
hidup yang kurang baik.

Tabel 5. Hubungan Manajemen Diri Dan Kualitas Hidup pasien Diabetes

Manajemen Diri

Kualitas hidup - - Total p value
Baik Kurang Baik
Baik 48 39% 22.8% 76 61.8 0.001
Kurang Baik 15 12,2% 26% 47 38.2%
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Jumlah 63 51.2% 60

48.8% 123 100%

Sementara itu, dari 47 responden
(38,2%) yang memiliki manajemen diri
kurang baik, sebanyak 15 responden
(12,2%) menunjukkan kualitas hidup yang
baik dan 32 responden (26%) memiliki
kualitas hidup yang kurang baik. Hasil uji
statistik menunjukkan nilai p = 0,001 (p <
0,05), yang berarti terdapat hubungan yang
signifikan antara manajemen diri dengan
kualitas hidup pasien diabetes mellitus.
Dengan demikian, semakin baik manajemen
diri yang dilakukan oleh pasien, maka
semakin baik pula kualitas -hidup yang
dimilikinya.

Ada hubungan “yang erat antara
manajemen diri dengan kualitas hidup
pasien diabetes /melitus. Pasien yang
mampu melakukan manajemen diri dengan
baik—meliputi pengaturan diet, aktivitas
fisik, pemantauan glukosa darah, serta
kepatuhan terhadap pengobatan—cenderung
memiliki kontrol penyakit yang lebih stabil,
sehingga menurunkan risiko komplikasi dan
meningkatkan' | kesejahteraan.  Penelitian
menemukan bahwa kemampuan manajemen
diri  berhubungan signifikan  dengan
peningkatan kualitas hidup pasien diabetes
tipe 2, terutama. . melalui kepatuhan
pengobatan dan pengendalian kadar gula

darah. pasien dengan tingkat manajemen diri
yang tinggi tidak hanya menunjukkan
kualitas hidup yang lebih baik, tetapi juga
mengalami  penurunan  tingkat  stres
psikologis  yang  berkaitan  dengan
diabetes(16). Hal ini disebabkan karena
kemampuan mengelola diet, aktivitas fisik,
pemantauan glukosa, serta kepatuhan obat
memberikan rasa kontrol terhadap kondisi
kronis yang mereka alami. Rasa kontrol ini
pada akhirnya mengurangi kecemasan,
ketidakpastian, dan beban emosional yang
sering dialami pasien diabetes.

Selain itu, dalam tinjauan sistematis di
Asia  menunjukkan  bahwa  strategi
kontinuitas perawatan. yang menekankan
pada manajemen diri', terbukti mampu
meningkatkan kualitas hidup, khususnya
pada kelompok lansia dengan diabetes(17).
Dukungan edukasi dan monitoring yang
berfokus pada manajemen diri membuat
pasien lebih percaya diri dalam mengelola
penyakitnya sehari-hari. Hal serupa juga
diungkapkan oleh Bibi et al. (2025), yang
menyatakan bahwa pasien dengan tingkat
manajemen diri yang tinggi tidak hanya
memiliki kualitas hidup ‘yang lebih baik,
tetapi juga mengalami® pengurangan stres
psikologis terkait diabetes.

Hubungan Self Efficacy-dan Kualitas Hidup Pasien Diabetes Melitus Di Puskesmas

Simpang IV sipin Kota Jambi Tahun 2025

Tabel 5. Hubungan Manajemen Diri Dan Kualitas Hidup pasien Diabetes

. . Tingkat Efikasi
Kualitas hidup Tinggi Rendah Total p value
Baik 50 40.7% 22 22.8% 72 58.5% 0.001
Kurang Baik 13 10.6% 38 30.9% 51 41.5%
Jumlah 63 60.2% 60 48.8% 123 100%

Hasil analisis bivariat menunjukan
ada hubungan yang signifikan antara self-
efficacy dan kualitas hidup pasien diabetes
melitus dengan nilai p-value <0,005. Self-
efficacy, yaitu keyakinan individu terhadap
kemampuannya untuk mengelola penyakit,

terbukti memengaruhi bagaimana pasien
menjalani perawatan mandiri, kepatuhan
terhadap pengobatan, serta adaptasi terhadap
kondisi kronis yang mereka hadapi.
Penelitian terbaru menunjukkan bahwa
pasien dengan tingkat self-efficacy yang
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tinggi cenderung memiliki kontrol glikemik
yang lebih baik, keterlibatan lebih aktif
dalam perawatan diri, serta tingkat stres
yang lebih rendah, yang pada akhirnya
meningkatkan kualitas hidup mereka(8).
Selain itu, komponen psikologis seperti self-
compassion yang dikombinasikan dengan
self-efficacy terbukti meningkatkan kualitas
hidup pasien diabetes tipe 2 melalui
perbaikan mekanisme koping dan penurunan
gejala negatif (10,16).

Dalam tinjauan sistematis lainnya,
keberlanjutan perawatan diabetes pada
lansia di Asia yang menekankan pada
peningkatan self-efficacy terbukti
meningkatkan aktivitas fisik, kepuasan
pasien, serta kualitas” hidup secara
keseluruhan(17). Bahkan, intervensi
berbasis teori self-éfficacy seperti edukasi
kelompok dan program manajemen diri
mampu meningkétkan perilaku kesehatan,
mengontrol “‘kadar gula darah, dan
berkontribusi terhadap kualitas hidup pasien
diabetes (9).// Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa semakin tinggi tingkat
self-efficacy seorang pasien diabetes melitus,
semakin baik “kualitas hidup yang dapat
mereka capai.' Intervensi  keperawatan
maupun edukasi pasien yang berfokus pada
peningkatan self-efficacy menjadi strategi
penting dalam pengelolaan diabetes jangka
panjang.

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
sebagian besar pasien diabetes mellitus di
Puskesmas Simpang IV Sipin memiliki
tingkat self-efficacy dan manajemen diri
yang tinggi. Lebih dari separuh responden
juga menunjukkan kualitas hidup yang baik.
Analisis statistik memperlihatkan adanya
hubungan yang signifikan antara self-
efficacy dan manajemen diri dengan kualitas

hidup pasien diabetes mellitus (p = 0,001).
Temuan ini menegaskan bahwa peningkatan
keyakinan diri serta kemampuan dalam
mengelola penyakit berkontribusi terhadap
peningkatan kualitas hidup pasien.

Berdasarkan hasil tersebut,
disarankan  kepada akademisi untuk
menjadikan temuan ini sebagai referensi
dalam pengembangan intervensi edukatif
yang berfokus pada peningkatan self-
efficacy dan kemampuan manajemen diri
pasien  diabetes. = Pihak  puskesmas
diharapkan dapat memperkuat program
edukasi dan pendampingan pasien melalui
penyuluhan rutin serta kelompok dukungan
sebaya guna mendorong perilaku perawatan
mandiri yang berkelanjutan. Bagi peneliti
selanjutnya, perlu “dilakukan penelitian
lanjutan dengan mempertimbangkan faktor
lain seperti dukungan sosial, tingkat stres,
dan kepatuhan pengobatan- menggunakan
desain penelitian longitudinal atau intervensi
untuk memahami hubungan kausal antara
aspek psikososial dan kualitas hidup pasien
diabetes secara lebih mendalam.
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